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ABSTRACT

The development of urban river tourism is a strategic approach to addressing environmental
degradation and the loss of a city's historical identity. The Kalimas River in Surabaya has significant
historical value, serving as a major transportation and trade route from pre-colonial to colonial
times. This study aims to analyze the Kalimas River as a sustainable, history-based tourism
destination by reviewing environmental, socio-cultural, and economic aspects. The study employed
a descriptive qualitative approach, supported by a survey of 100 tourist respondents. Data collection
techniques included field observations, in-depth interviews, questionnaires, and documentation
studies. The results showed that 82% of respondents considered the Kalimas River to have a positive
contribution to river environmental conservation, 79% considered it to have strong historical
educational value, and 76% stated that the river's presence had a positive impact on the local
economy through MSMEs and culinary centers. These findings confirm that the Kalimas River has
the potential to become a model for sustainable, history-based urban river tourism in Indonesia. This
research is expected to serve as a reference for developing river tourism policies in major cities.
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ABSTRAK

Pengembangan wisata sungai perkotaan merupakan salah satu pendekatan strategis dalam menjawab
permasalahan degradasi lingkungan dan hilangnya identitas sejarah kota. Sungai Kalimas di Kota
Surabaya memiliki nilai historis yang tinggi karena sejak masa pra-kolonial hingga kolonial
berfungsi sebagai jalur transportasi dan perdagangan utama. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis Wisata Sungai Kalimas sebagai destinasi wisata berkelanjutan berbasis sejarah dengan
meninjau aspek lingkungan, sosial-budaya, dan ekonomi. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yang diperkuat dengan survei terhadap 100 responden wisatawan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, kuesioner, dan
studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 82% responden menilai Wisata Sungai
Kalimas memberikan kontribusi positif terhadap pelestarian lingkungan sungai, 79% responden
menilai wisata ini memiliki nilai edukasi sejarah yang kuat, dan 76% responden menyatakan
keberadaan wisata sungai berdampak positif terhadap ekonomi masyarakat lokal melalui UMKM
dan sentra kuliner. Temuan ini menegaskan bahwa Wisata Sungai Kalimas berpotensi menjadi model
wisata sungai perkotaan berkelanjutan berbasis sejarah di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi pengembangan kebijakan pariwisata sungai di kota-kota besar.

Kata kunci: wisata sungai; wisata berkelanjutan; pariwisata perkotaan; wisata sejarah

LATAR BELAKANG
Pariwisata perkotaan (urban tourism) berkembang pesat seiring meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap ruang rekreasi, edukasi, dan interaksi sosial di wilayah perkotaan. Kota-kota
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besar di dunia mulai memanfaatkan elemen alam perkotaan, seperti sungai, sebagai ruang publik
sekaligus destinasi wisata. Sungai tidak lagi dipandang semata-mata sebagai infrastruktur teknis,
tetapi sebagai aset ekologis, sosial, dan budaya yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat
kota. Kota Surabaya sebagai kota metropolitan terbesar kedua di Indonesia memiliki Sungai Kalimas
yang secara historis berperan penting dalam perkembangan kota. Sejak masa pra-kolonial hingga
kolonial, Sungai Kalimas menjadi jalur transportasi dan perdagangan yang menghubungkan pusat-
pusat aktivitas ekonomi. Namun, perkembangan kota yang pesat menyebabkan terjadinya degradasi
lingkungan sungai akibat pencemaran dan perubahan tata guna lahan. Kondisi tersebut mendorong
Pemerintah Kota Surabaya melakukan revitalisasi Sungai Kalimas dan mengembangkannya sebagai
destinasi wisata sungai. Pengembangan Wisata Sungai Kalimas tidak hanya berorientasi pada aspek
rekreasi, tetapi juga diarahkan pada pelestarian lingkungan, penguatan identitas sejarah kota, dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Konsep ini sejalan dengan prinsip wisata berkelanjutan
yang menekankan keseimbangan antara aspek lingkungan, sosial-budaya, dan ekonomi. Meskipun
demikian, kajian empiris yang mengintegrasikan wisata sungai perkotaan, wisata berkelanjutan, dan
wisata berbasis sejarah di Indonesia masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk mengkaji potensi Wisata Sungai Kalimas sebagai destinasi wisata berkelanjutan berbasis
sejarah di Kota Surabaya.

LANDASAN TEORI

Wisata sungai merupakan bentuk pariwisata alternatif yang memanfaatkan badan air sebagai
daya tarik utama. Hall dan Page (2014) menyatakan bahwa sungai di kawasan perkotaan dapat
menjadi ruang publik strategis yang meningkatkan kualitas lingkungan dan citra kota. Truli Nugroho
(2023) menjelaskan bahwa wisata susur Sungai Kalimas berfungsi sebagai media interpretasi sejarah
Kota Surabaya. Aktivitas wisata ini menghadirkan pengalaman langsung bagi wisatawan untuk
memahami peran sungai dalam perkembangan kota, sehingga memiliki nilai edukatif yang tinggi.

Menurut UNWTO (2018), wisata berkelanjutan harus memperhatikan dampak lingkungan,
sosial, dan ekonomi. Truli dan Nugroho (2025) menegaskan bahwa Wisata Sungai Kalimas
memenuhi karakteristik destinasi wisata berkelanjutan melalui revitalisasi lingkungan sungai,
penguatan ekonomi lokal, dan pelestarian nilai sejarah. Aspek ekonomi dalam wisata berkelanjutan
diperkuat melalui fasilitas pendukung. Truli Nugroho (2025) menyatakan bahwa sentra kuliner di
kawasan Wisata Sungai Kalimas berperan sebagai penunjang keberlanjutan destinasi melalui
peningkatan pendapatan masyarakat dan penguatan ekonomi kreatif. Selain itu, Truli Nugroho
(2025) menekankan bahwa optimalisasi fasilitas pujasera dapat meningkatkan kepuasan wisatawan
dan memperpanjang lama tinggal.

Pariwisata perkotaan merupakan aktivitas wisata yang berkembang di kawasan perkotaan
dengan memanfaatkan sumber daya budaya, sejarah, dan lingkungan kota (Ashworth & Tunbridge,
2000; Hall & Page, 2014). Wisata sungai menjadi bagian dari pariwisata perkotaan yang berfungsi
sebagai ruang publik strategis dan sarana revitalisasi lingkungan (Wall & Mathieson, 2006).

Konsep wisata berkelanjutan menekankan pengelolaan destinasi wisata yang memperhatikan
kelestarian lingkungan, kesejahteraan sosial-budaya masyarakat lokal, dan manfaat ekonomi jangka
panjang (Butler, 1999; UNWTO, 2018). Dalam konteks wisata sungai, keberlanjutan diwujudkan
melalui pengelolaan kualitas lingkungan sungai, pelestarian nilai sejarah, dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat sekitar (Bramwell & Lane, 2011).

Wisata berbasis sejarah atau heritage tourism memanfaatkan warisan sejarah dan budaya
sebagai daya tarik utama wisata (Timothy & Boyd, 2003; Nuryanti, 1996). Integrasi wisata sejarah
dalam wisata sungai perkotaan dapat meningkatkan nilai edukatif dan memperkuat identitas kota
(Smith, 2003).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian adalah kawasan
Wisata Sungai Kalimas, Kota Surabaya. Informan penelitian meliputi pengelola wisata, wisatawan,
dan masyarakat sekitar.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:
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1. Observasi lapangan terhadap kondisi lingkungan dan aktivitas wisata.
2. Wawancara mendalam dengan pengelola dan pengunjung wisata.
3. Studi dokumentasi dari jurnal ilmiah dan laporan terkait.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wisata Sungai Kalimas memberikan kontribusi nyata
terhadap pelestarian lingkungan sungai melalui program revitalisasi dan penataan bantaran
sungai. Persepsi positif responden terhadap aspek lingkungan menunjukkan bahwa wisata sungai
dapat berfungsi sebagai instrumen pengendalian degradasi lingkungan perkotaan. Dari aspek
sosial-budaya, Wisata Sungai Kalimas berperan sebagai media edukasi sejarah Kota Surabaya.
Aktivitas susur sungai memberikan pengalaman langsung bagi wisatawan untuk memahami peran
sungai dalam perkembangan kota. Temuan ini sejalan dengan konsep heritage tourism yang
menekankan nilai edukatif dan interpretatif. Dari aspek ekonomi, pengembangan wisata sungai
mendorong pertumbuhan UMKM, sentra kuliner, dan lapangan kerja bagi masyarakat lokal.
Integrasi ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa Wisata Sungai Kalimas telah memenuhi
prinsip utama wisata berkelanjutan dan berpotensi direplikasi di kota-kota besar lainnya.

Grafik Penelitian
Penelitian ini didukung oleh tiga grafik konseptual, yaitu:

100 Hasil Survei Aktivitas Wisata Sungai Kalimas (n = 100)
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Gambar 1. Wisata Sungai Kalimas

Uraian Hasil (untuk Hasil & Pembahasan):

Sebanyak 85% responden menyatakan bahwa aktivitas susur sungai merupakan daya tarik utama
Wisata Sungai Kalimas. Aktivitas wisata perahu dinilai menarik oleh 80% responden, sedangkan
75% responden menilai wisata ini memiliki nilai edukasi sejarah yang baik. Sementara itu, 70%
responden memandang Sungai Kalimas berfungsi sebagai ruang publik kota. Temuan ini
menunjukkan bahwa Wisata Sungai Kalimas memiliki daya tarik multi-fungsi, baik sebagai sarana
rekreasi, edukasi, maupun ruang sosial.
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Hasil Survei Kontribusi Wisata Berkelanjutan (n = 100)
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Gambar 2. Wisata berkelanjutan

Uraian Hasil (untuk Hasil & Pembahasan):

Hasil survei menunjukkan bahwa 80% responden menilai Wisata Sungai Kalimas berkontribusi
positif terhadap pelestarian lingkungan sungai. Aspek ekonomi memperoleh penilaian positif dari
78% responden, terutama melalui pengembangan UMKM, sentra kuliner, dan fasilitas pujasera.
Sementara itu, 75% responden menilai wisata ini berkontribusi terhadap aspek sosial-budaya

Hasil Survei Peran Sejarah Sungai Kalimas (n = 100)
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melalui edukasi sejarah dan penguatan identitas Kota Surabaya. Hasil ini menegaskan bahwa Wisata
Sungai Kalimas telah memenuhi prinsip utama wisata berkelanjutan.
Gambar 3. Peran Sejarah Sungai Kalimas

Uraian Hasil (untuk Hasil & Pembahasan):

Sebanyak 90% responden menyadari bahwa Sungai Kalimas memiliki peran penting pada masa
pra-kolonial sebagai jalur transportasi dan perdagangan. Pada masa kolonial, tingkat pengakuan
responden mencapai 85%, sedangkan pada masa modern menurun menjadi 70%. Penurunan ini
menunjukkan pergeseran fungsi sungai dalam kehidupan perkotaan, namun revitalisasi Wisata

Sungai Kalimas dinilai mampu menghidupkan kembali nilai sejarah sungai dalam konteks pariwisata
edukatif.

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NC

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 3455


https://doi.org/10.33395/jmp.v14i2.15799

hl Jurnal Minfo Polgan
\v/ Volume 14, Nomor 2, Januari 2026 e-ISSN : 2797-3298
DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v14i2.15799  p-ISSN : 2089-9424

J MINFO POLGAN

KESIMPULAN

Wisata Sungai Kalimas memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata berkelanjutan berbasis
sejarah di Kota Surabaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan wisata sungai mampu
mengintegrasikan pelestarian lingkungan, penguatan edukasi sejarah, dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat lokal. Persepsi positif wisatawan terhadap ketiga aspek tersebut menegaskan bahwa
Wisata Sungai Kalimas telah berjalan sesuai dengan prinsip wisata berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pengelolaan Wisata Sungai Kalimas dilakukan
secara terpadu dan berkelanjutan melalui peningkatan kualitas lingkungan sungai, penguatan narasi
sejarah dalam paket wisata, serta optimalisasi peran UMKM lokal. Pemerintah daerah diharapkan
dapat menjadikan Wisata Sungai Kalimas sebagai model pengembangan wisata sungai perkotaan di
Indonesia. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode
campuran dengan cakupan responden yang lebih luas guna memperkuat generalisasi temuan.
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